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Abstrak: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad ke-21 mendorong
transformasi dalam dunia pendidikan. Keterbatasan dalam penerapan bahan ajar yang
mendukung tujuan pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa menjadi tantangan
dalam penerapan keterampilan abad ke-21. Dibutuhkan bahan ajar pendamping pada
pembelajaran geografi yang bersifat kontekstual, spasial yang mengintegrasikan konteks
lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk bahan ajar
pendamping dalam pembelajaran geografi yaitu Kediri Earthspace dan untuk mengetahui
kelayakan serta respon pengguna. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, design, development,
implementation, and evaluation). Uji coba dilakukan kepada 33 siswa kelas X-12 dan
satu orang guru geografi di SMA Negeri 2 Pare. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan angket dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil validasi ahli
materi menunjukkan persentase 86,67%, dan ahli bahan ajar menunjukkan persentase
93,75%. Persentase keduanya menunjukkan kategori Sangat Layak. Sedangkan, respon
siswa menunjukkan persentase 85,03% dan respon guru sebesar 93,52%. Maka, dapat
disimpulkan bahwa produk bahan ajar Kediri Earthspace memenuhi kategori sangat layak
dan dapat diterapkan dalam pembelajaran geografi.

Kata Kunci: bahan ajar; berpikir spasial; geografi

Kediri Earthspace: Development of Teaching Materials on Earth’s
Surface Landform Changes Based on Spatial Thinking

Abstract: The development of science and technology in the 21st century encourages
transformation in the world of education. Limitations in the application of teaching
materials that support learning objectives and in accordance with student needs are a
challenge in the application of 21st century skills. Companion teaching materials are
needed in geography learning that is contextual, spatial that integrates the local context.
Therefore, this study aims to develop a companion teaching material product in
geography learning, namely Kediri Earthspace and to determine the feasibility and user
response. This research is a Research and Development research with ADDIE
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development model (Analysis, design, development, implementation, and evaluation). The
trial was conducted on 33 students of class X-12 and one geography teacher at SMA
Negeri 2 Pare. Data collection was done through observation, interview, and
questionnaire with qualitative descriptive analysis. The results of the material expert
validation showed a percentage of 86.67%, and the teaching material validation showed
a percentage of 93.75%. Both percentages show a very feasible category. Meanwhile,
student responses showed a percentage of 85.03% and teacher responses of 93.52%. So,
it can be concluded that the Kediri Earthspace teaching material product meets the very
feasible category and can be applied in geography learning.

Keywords: teaching materials; spatial thinking; geography

PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad ke-21 telah mendorong

transformasi signifikan dalam dunia pendidikan. Keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa untuk menghadapi tantangan di era modern (Mahrunnisya, 2023; Mantau &
Talango, 2023). Tantangan di era modern memerlukan perhatian khusus untuk
menciptakan pendidikan yang relevan, inklusif, dan kompetitif (Isma, Isma, Isma, &
Isma, 2023). Sistem pendidikan harus terus beradaptasi dengan tuntutan zaman baik
dalam kurikulum, metode pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, serta pemanfaatan
teknologi.

Sistem pendidikan saat ini menekankan pada pembelajaran mendalam atau deep
learning. Pendekatan ini mendorong siswa untuk membangun pemaknaan mendalam,
refleksi kritis, dan kemampuan menerapkan pengetahuan dalam konteks baru (Khairi,
Masri, Pratama, & Situmorang, 2023; Zebua, 2025). Pendekatan ini didukung oleh teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif
dengan materi pembelajaran dan refleksi kritis terhadap informasi yang dipelajari
(Schunk, 2012). Konsep pendekatan pembelajaran mendalam atau deep learning ini
sejalan dengan keterampilan abad-21 yang sama-sama bertujuan untuk menghadapi
tantangan pendidikan di era modern.

Geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki konsep sejalan
dengan pembelajaran mendalam dan keterampilan abad-21. Geografi merupakan materi
yang memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan abad-21 (Aulia,
Kantun, & Kurnianto, 2023; Sarinastiti & Wibowo, 2021). Geografi tidak hanya
membahas aspek fisik bumi, tetapi juga hubungan timbal balik antara manusia dengan
lingkungannya (Rahmawati, lrawan, & Purwanto, 2023). Terdapat tiga tujuan dalam
pembelajaran geografi yaitu membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, serta
perspektif geografi (Nofrion, 2018; A. K. Putra, Purwanto, Islam, Hidayat, & Fahmi,
2022). Tujuan geografi ini merupakan dasar dalam membentuk cara berpikir siswa
secara lebih mendalam.

Pembelajaran geografi memiliki beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa, salah satunya yaitu keterampilan berpikir spasial. Keterampilan berpikir spasial
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adalah keterampilan untuk memahami, menafsirkan, dan menganalisis hubungan spasial
antara objek atau fenomena di permukaan bumi. Keterampilan berpikir spasial
memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antara tempat dan fenomena geosfer
(Purwanto, Hidayah, & Wagistina, 2023). Keterampilan berpikir spasial juga
mendukung keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, terutama dalam
konteks geografi yang memerlukan pemahaman keruangan (National Research Council,
2005). Berpikir spasial menjadi penting karena membantu siswa dalam memahami
bagaimana suatu fenomena saling berkaitan dalam suatu ruang tertentu.

Pemahaman fenomena alam dan sosial dalam geografi yang saling berkaitan
sering kali menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran geografi. Fenomena-
fenomena tersebut seringkali memiliki konsep yang bersifat abstrak, terutama dalam
materi geografi fisik. Materi geografi fisik yang bersifat abstrak memerlukan
pemahaman secara kontekstual (Rahmawati et al., 2023). Pemahaman secara
kontekstual mengarah pada pembelajaran yang lebih bermakna, sehingga materi yang
dipelajari membekas pada ingatan siswa. Menurut Nugraha, Khairunnisa, & Mukti
(2024) dan Trahorsch & Blaha (2022) ilustrasi visual dan kontekstual dalam
pembelajaran dapat membantu siswa memahami perubahan bentuk bumi dan
meningkatkan minat belajar siswa. Permasalahan selanjutnya dalam pembelajaran
geografi saat ini meliputi konten teoritis yang berlebihan, minim penggunaan media,
dan sifat materi yang normatif (Handoyo & Purwanto, 2018). Permasalahan-
permasalahan tersebut perlu untuk segera diselesaikan agar pembelajaran geografi dapat
maksimal dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran abad-21.

Materi perubahan bentuk permukaan bumi merupakan materi yang terdapat pada
dinamika litosfer kurikulum merdeka Fase E kelas 10. Materi ini terdiri dari tenaga
endogen dan tenaga eksogen. Tenaga endogen mencakup aktivitas tektonisme, seisme,
dan vulkanisme yang membentuk pegunungan, cekungan, patahan, dan lipatan melalui
proses internal (Scheffers, May, & Kelletat, 2015; Zaccagnino & Doglioni, 2022).
Sementara itu, tenaga eksogen seperti erosi, abrasi, pelapukan, dan sedimentasi berperan
dalam mengikis, meratakan, dan mengubah permukaan bumi melalui proses eksternal
(Graniczny, 2006; Scheffers et al., 2015). Pemahaman siswa mengenai kedua tenaga
tersebut tidak hanya penting untuk memahami fenomena geosfer, tetapi juga untuk
meningkatkan kesadaran terhadap mitigasi bencana dan pengelolaan lingkungan
berkelanjutan.

Pemahaman materi perubahan bentuk permukaan bumi dapat diperoleh dengan
pendekatan mendalam. Mengaitkan pembelajaran geografi dengan fakta dan kondisi di
lapangan merupakan bentuk dari pembelajaran mendalam (Irawan et al., 2022).
Penyusunan materi sesuai dengan keadaan wilayah lokal dapat membantu siswa dalam
memahami pembelajaran dengan baik (Irawan et al., 2022; Tanjung & Fahmi, 2015).
Realitanya banyak guru yang masih mengandalkan materi pada bahan ajar yang tidak
selalu mempertimbangkan konteks lokal dan karakteristik siswa (Efendi, Nugroho,
Nayan, Rusdiansyah, & Normelani, 2022). Sebagai akibatnya, materi yang diajarkan
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menjadi kurang kontekstual dan tidak sepenuhnya memotivasi siswa untuk terlibat aktif
(Handoyo & Purwanto, 2018). Oleh sebab itu, sangat penting bagi pendidik untuk
mengembangkan bahan ajar yang lebih adaptif.

Pembaharuan bahan ajar pendamping dalam pembelajaran geografi diperlukan
untuk mengikuti perkembangan era modern. Bahan ajar pendamping atau bahan ajar
tambahan dibutuhkan tidak hanya untuk mengakomodasi kebutuhan dan minat siswa,
tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip dalam pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning). Prinsip pembelajaran mendalam meliputi joyful learning, meaningful
learning, dan mindful learning (Ashari et al., 2023; Feriyanto & Anjariyah, 2024).
Pembelajaran geografi yang mengintegrasikan prinsip dalam pendekatan pembelajaran
mendalam akan lebih efektif dalam merangsang keterlibatan kognitif dan emosional
siswa (Feriyanto & Anjariyah, 2024). Pendekatan tersebut dalam pembelajaran geografi
penting untuk membantu memahami keterkaitan antara fenomena geosfer dan
kehidupan nyata.

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan guru kelas 10 SMA Negeri 2 Pare,
bahan ajar yang digunakan masih belum cukup untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran abad-21. Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukkan sebanyak 54,5%
menjawab bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini memiliki materi yang kurang
terperinci dan sulit dimengerti. Sedangkan, 45,5% jawaban terbagi menjadi cukup
terperinci dan sangat tidak terperinci. Data tersebut sesuai dengan hasil dari pengecekan
secara langsung pada buku yang digunakan bahwa buku hanya memuat sebagian materi.
Materi perubahan bentuk permukaan bumi hanya dijelaskan pada bagian tenaga
endogen saja, sedangkan tenaga eksogen tidak dijelaskan. Buku ajar yang selanjutnya
juga memiliki kelemahan pada aspek bahasa, yang menyebabkan siswa sulit memahami
materi.

Analisis kebutuhan guru juga menunjukkan data yang serupa dengan analisis
kebutuhan siswa. Guru mengungkapkan bahwasannya buku yang saat ini digunakan
memiliki materi keterbatasan materi yang dimuat di dalamnya. Sedangkan, guru dituntut
untuk menjelaskan materi secara mendalam. Serta, pembelajaran yang memunculkan
kasus nyata di sekitarnya agar siswa mudah memahami materi. Hasil analisis kebutuhan
siswa dan guru sesuai dengan kelemahan-kelemahan bahan ajar geografi menurut
(Handoyo & Soekamto, 2019) terutama dalam hal kesalahan konseptual, bahasa, tingkat
kedalaman materi, desain yang kurang menarik dan komunikatif. Oleh sebab itu, untuk
mengatasi tantangan tersebut perlu adanya pengembangan lebih lanjut pada bahan ajar
pendamping yang dapat memenuhi kebutuhan siswa.

Menanggapi hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
geografi dengan judul Kediri Earthspace sebagai alternatif bahan ajar pendamping yang
kontekstual dan berbasis lokal spasial. Konteks lokal seperti aktivitas vulkanik Gunung
Kelud, aliran Sungai Brantas, dan perubahan tata guna lahan dimanfaatkan sebagai
objek pembelajaran untuk mendorong siswa memahami keterkaitan lokasi, distribusi,
serta pola fenomena geosfer. Siswa diajarkan untuk mengidentifikasi lokasi fenomena,
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menganalisis keterhubungan spasial antar objek geografi dan mendorong keterlibatan
langsung dalam pengamatan, pemetaan, dan pemecahan masalah berbasis lokasi.
Eksplorasi langsung terhadap fenomena lokal digunakan sebagai strategi untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep geografi secara mendalam (Isnaini,
Sugandi, & Yani, 2023). Kediri Earthspace diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, mempertemukan antara konsep teoritis
dan kondisi nyata di lapangan, serta mendorong keterlibatan aktif melalui pendekatan
pembelajaran yang mendalam.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian Research and Development mencakup beberapa tahapan yang
bertujuan untuk menghasilkan produk baru maupun meningkatkan kualitas produk yang
telah ada dengan cara yang bertanggung jawab (Sukmadinata, 2020). Model desain
pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Model
pengembangan ADDIE memiliki pendekatan yang terstruktur dan sejalan dengan teori
pembelajaran, dan model ini memiliki langkah-langkah yang runtut serta sistematis
sesuai dengan tahapannya (Sumarmi, Putra, Mutia, Sahrina, & Osman, 2024). Model
desain pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009).

Development

Gambar 1. Siklus Desain Pengembangan ADDIE (Branch, 2009)

Model ini dipilih karena memiliki langkah-langkah sistematis dan fleksibel
dalam menghasilkan produk pembelajaran yang efektif, valid, dan relevan dengan
kebutuhan pengguna. Pada pengembangan bahan ajar Kediri Earthspace, konsep spatial
thinking diintegrasikan secara eksplisit dalam perancangan materi, kegiatan siswa, dan
soal evaluasi untuk mendorong kemampuan berpikir geografis siswa. Selain itu, konteks
lokal Kediri dioperasionalkan dalam seluruh tahapan pengembangan agar materi yang
dihasilkan relevan, kontekstual, dan mendukung pemahaman terhadap lingkungan
sekitar siswa. Berikut ini merupakan tabel prosedur pengembangan bahan ajar Kediri
Earthspace dengan model ADDIE:
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Tabel 1. Prosedur Pengembangan Kediri Earthspace

No Tahapan Kegiatan Capaian
ADDIE
1. Analysis a. Observasi Sekolah Permasalahan permasalahan
b. Analisis Kebutuhan ~pembelajaran  yang  muncul,
Kurikulum potensi  pengembangan bahan
c. Analisis Kebutuhan Siswa ajar, serta potensi gec_Jg_rafis dan
. budaya lokal Kediri dalam
d AnaI|_5|_s K(_ebutuhan C_;uru mendukung pembelajaran.
Identifikasi  potensi lokal
Kediri  sebagai  sumber
belajar kontekstual
2. Design a. Merancang Konsep Storyboard, desain awal materi
Pengembangan berbasis dengan  yang  mencerminkan
Spatial Thinking keterkaitan spasial dalam konteks
b. Merancang Struktur Konten lokal, konten pendukung
. . tambahan, dan prototype
yang Mengintegrasikan
Fenomena Geospasial Lokal
kediri
3. Development a. Pengembangan Produk Instrumen penilaian produk, dan
berbasis Data dan Fenomena produk Kediri Earthspace yang
Geospasial Kediri te_[ah valid_ dan dapat
b. Pengembangan  Instrumen diimplementasikan
validasi ahli dan respon
pengguna
c. Uji Validasi Ahli
4. Implementation  a. Implementasi Produk Pada Hasil respon guru dan siswa
Guru dan Siswa terkait produk pengembangan
b. Penilaian Respon Guru dan
Siswa
5. Evaluation a. Evaluasi Produk Pada Setiap Produk Kediri Earthspace
Tahapan

Sumber: Peneliti, 2025

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pare selama periode September
2024-April 2025. Subjek penelitian meliputi 33 siswa kelas X-12 dan satu guru mata
pelajaran Geografi. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan secara bertahap sesuai prosedur
pengembangan, dimulai dengan observasi dan analisis kebutuhan pada bulan September
serta identifikasi potensi lokal Kediri pada bulan Oktober. Selanjutnya, pengembangan
dan validasi pada bulan November-Maret, serta implementasi dan pengumpulan data
respon pengguna pada bulan April. Siswa dan guru dalam penelitian ini berperan dalam
observasi, analisis kebutuhan, dan pengisi kuesioner untuk mengetahui hasil respon
pengguna bahan ajar Kediri Earthspace.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan angket.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pedoman observasi,
pedoman wawancara guru, angket analisis kebutuhan, angket validasi, serta angket
respon siswa dan guru. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati kondisi kelas,
proses pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran. Pedoman wawancara
digunakan untuk menggali kebutuhan guru terhadap bahan ajar geografi. Angket
analisis kebutuhan siswa digunakan untuk menilai kebutuhan bahan ajar yang
dibutuhkan oleh siswa. Angket validasi digunakan oleh ahli materi dan bahan ajar untuk
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menilai isi, tampilan, dan kelayakan bahan ajar. Sedangkan angket respon siswa dan
guru digunakan untuk mengetahui pengalaman penggunaan bahan ajar meliputi aspek
tampilan, isi materi, dan kebermanfaatan. Keseluruhan angket menggunakan penilaian
skala likert empat poin dan kolom terbuka untuk saran serta komentar.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis ini
bertujuan untuk mengolah data berupa tanggapan, masukan, dan saran dari validator,
serta respon guru dan siswa. Validitas instrumen diuji melalui teknik expert judgment
dengan melibatkan seorang ahli yaitu dosen bidang pendidikan geografi. Ahli
memberikan penilaian terhadap isi, konstruksi butir, keterpahaman instrumen, dan
memberikan umpan balik tertulis untuk perbaikan sebelum instrumen digunakan.
Instrumen angket menggunakan penilaian dengan skala likert empat poin sebagaimana
yang tercantum dalam Tabel dua berikut:

Tabel 2. Skala Skor Penilaian
Pilihan Kategori Skor
Sangat setuju/ sangat jelas/ sangat baik/ sangat menarik 4
Setuju/ jelas/ baik/ menarik
Tidak setuju/ tidak jelas/ tidak baik/ tidak menarik
Sangat tidak setuju/ sangat tidak jelas/ sangat tidak baik/

sangat tidak menarik
Sumber: (Pranatawijaya, Widiatry, Priskila, & Putra, 2019)

PN Ww

Data hasil penilaian validator dan subjek penelitian dikonversikan ke dalam
bentuk persentase untuk melihat validitas dan kelayakan media dengan menggunakan

rumus berikut:
Skor yang diperoleh

Persentase = X 100%

Skor Tertinggi

Hasil perhitungan persentase dari rumus tersebut kemudian disimpulkan
berdasarkan Klasifikasi validitas produk untuk memperoleh kriteria kelayakan produk.
Terdapat lima klasifikasi validasi produk pengembangan sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Validasi

Persentase Klasifikasi Keterangan

81% - 100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa perbaikan

61% - 80% Valid Dapat digunakan dengan
perbaikan kecil

41% - 61% Cukup Valid Dapat digunakan dengan
perbaikan besar

21% - 40% Tidak Valid Tidak bisa digunakan

< 20% Sangat Tidak Valid Sangat tidak bisa digunakan

Sumber:(Pranatawijaya et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahap Analisis

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam proses penelitian dan
pengembangan. Tahap ini terdiri dari sejumlah kegiatan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar. Kegiatan tersebut
meliputi observasi, analisis kurikulum, serta wawancara dengan guru dan penyebaran
angket kepada siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa bahan ajar geografi yang
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tersedia di SMA Negeri 2 Pare masih bersifat umum, kurang kontekstual, dan belum
optimal dalam mendorong kemampuan berpikir spasial siswa. Buku teks yang
digunakan belum menyediakan materi geografi secara mendalam, khususnya pada topik
perubahan bentuk permukaan bumi.

Hasil angket menunjukkan bahwa 78,89% siswa merasa cukup tertarik dengan
pelajaran geografi, sedangkan 21,2% jawaban siswa terbagi menjadi 12,1% sangat
tertarik, dan 9,1% kurang tertarik. Namun, meskipun sebagian besar siswa menunjukkan
ketertarikan, sebanyak 33,3% diantaranya mengaku mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan. Selain itu, 72,7% siswa menyukai bahan ajar
berbentuk kombinasi cetak dan digital, dan 81% menyatakan bahwa bahan ajar sangat
penting dalam menunjang pemahaman mereka. Mayoritas siswa menginginkan bahan
ajar yang menarik, variatif, serta dilengkapi dengan unsur visual seperti gambar, peta,
dan infografis. Guru juga mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini
masih kurang menggambarkan konteks lokal dan belum mendukung pendekatan
pembelajaran mendalam.

Tahap Desain

Tahap desain merupakan fase kedua dalam proses pengembangan bahan ajar
Kediri Earthspace. Tahap ini, rancangan konsep pengembangan disusun berdasarkan
hasil analisis kebutuhan. Materi difokuskan pada topik perubahan bentuk permukaan
bumi sebagai bagian dari dinamika litosfer. Materi diselaraskan dengan Capaian
Pembelajaran Geografi Fase E dalam Kurikulum Merdeka. Desain bahan ajar ini
dirancang untuk mendukung pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning),
berbasis spasial thinking dengan konteks lokal

Tahap desain juga mencakup penyusunan struktur konten, pemilihan serta
pengorganisasian materi, dan penentuan sumber belajar yang relevan serta valid. Salah
satu hasil penting dari tahap ini adalah penyusunan storyboard, yang mencakup
komponen-komponen berupa: (1) judul subtopik; (2) tujuan pembelajaran; (3) urutan
penyajian materi; (4) jenis aktivitas pembelajaran yang dirancang (kegiatan individu,
kegiatan kelompok, kegiatan diskusi, kuis); (5) visual pendukung seperti gambar,
ilustrasi, atau peta tematik wilayah Kediri; dan (6) penilaian formatif yang menyatu
dalam kegiatan belajar.

Hasil dari tahap desain ini juga mencakup oengembangan naskag materi ajar dan
produksi konten pendukung berbasis lokalitas Kediri. Selain itu, dirancang pula
prototype bahan ajar yang akan dikembangkan lebih lanjut. Tahap ini juga
menghasilkan instrumen penelitian berupa lembar validasi (untuk ahli materi dan ahli
desain bahan ajar), serta angket tanggapan siswa dan guru untuk memperoleh umpan
balik pengguna.

Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan realisasi dari desain bahan ajar yang telah
dirancang. Bahan ajar Kediri Earthspace dikembangkan secara menyeluruh mencakup
integrasi konten materi dalam bentuk naratif, elemen interaktif, serta media visual yang
mendukung pemahaman spasial siswa. Produk bahan ajar yang telah dikembangkan
kemudian divalidasi oleh dua orang validator, yaitu dosen dari Departemen Geografi
Universitas Negeri Malang yang memiliki kepakaran di bidang innovative geography
education. Pemilihan validator dilakukan berdasarkan kualifikasi akademik,
pengalaman dalam pengembangan bahan ajar, serta keterlibatan aktif dalam penelitian
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pendidikan geografi
Validasi dilakukan untuk memperoleh masukan, rekomendasi, dan menilai
apakah produk bahan ajar telah layak atau masih memerlukan perbaikan. Penilaian
disajikan dalam bentuk data kuantitatif sebagai dasar penentuan tingkat validitas, serta
data kualitatif berupa saran perbaikan. Persentase hasil validasi dan oleh kedua validator
ditampilkan pada tabel empat berikut ini:
Tabel 4. Validasi Ahli

No Validator Rata-rata (%) Interpretasi
1 Ahli Materi 86,67 Sangat Valid
2. Ahli Bahan Ajar 93,75 Sangat Valid

Rata-Rata 90,21 Sangat Valid

Sumber: Peneliti, 2025

Meskipun telah memperoleh Kkategori sangat valid, terdapat beberapa
rekomendasi revisi dari validator. Rekomendasi dari ahli materi meliputi: (1)
pengecekan kembali susunan huruf, kata, dan kalimat agar lebih baku dan formal; (2)
penyesuaian tujuan pembelajaran agar lebih mencerminkan isi materi serta selaras
dengan asesmen. Sementara itu, ahli bahan ajar merekomendasikan: (1) layout dan
tampilan di rapikan kembali; (2) pengecekan kembali tanda baca; dan (3) memperjelas
instruksi pada setiap kegiatan. Saran-saran tersebut kemudian dijadikan dasar dalam
revisi dan menyempurnakan produk bahan ajar sebelum tahap uji coba lebih lanjut.

Bahan ajar Kediri Earthspace dikembangkan dengan materi yang terbagi
menjadi empat bab. Materi pada Bab pertama berisi teori-teori dari para ahli mengenai
sejarah pembentukan Bumi. Teori yang dijelaskan yaitu teori dari James Hutton, Teori
Wegener, Teori Lyell, Teori Hess, dan Teori Lempeng Tektonik.

n terhadap Bentang Alam.. 47

Gambar 2. Bagian Daftar Isi Produk

Materi pada bab dua berisi tentang tenaga dan proses endogen, bab ini berisi
pengertian tenaga endogen, jenis-jenis tenaga endogen, dan bentang alam hasil tenaga
endogen. Materi pada bab ketiga berisi tentang tenaga dan proses eksogen, bab ini
memiliki sub-bab yang sama dengan materi endogen yaitu pengertian, jenis, dan
bentang alam hasil tenaga eksogen. Materi terakhir yaitu materi mengenai sejarah
perkembangan bentang alam wilayah Kediri. Materi pada bab ini membahas mengenai
proses pembentukan bentang alam Kediri, kondisi geologis dan bentang alam di Kediri,
serta dampak perkembangan bentang alam Kediri.
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bawah tanah sebagai magma, dan lelehan yang muncul di permukaan
sebagai lava.

Magma terbentuk di lapisan mantel bumi karena adanya panas
tinggi dan tekanan yang menyebabkan batuan di mantel mencair.
Tekanan dari gas dan panas di dalam bumi membuat magma
mencari jalan keluar ke permukaan bumi melalui retakan atau celah
di kerak bumi. Karena tekanan yang tinggi, magma bergerak ke
atas melalui saluran utama yang disebut diatrema dan membentuk
kantong magma di bawah gunungapi. Gas dan panas dalam magma
menciptakan tekanan besar yang mendorong magma untuk keluar ke
permukaan bumi.

Aktivitas magma mampu membentuk muka bumi menjadi
berbagai kenampakan bentang alam sekaligus memengaruhi
kehidupan manusia. Salah satu kenampakan bentang alam yang
dihasilkan oleh kegiatan vulkanisme yaitu adanya gunungapi. Apa
itu gunungapi? Gunungapi adalah bukit atau gunung yang terbentuk
akibat keluarnya magma dari dalam bumi ke permukaan. Gunungapi
tidak hanya berbentuk kerucut sempurna, akan tetapi memiliki
berbagai bentuk dan ukuran. Bentuknya bisa berupa kerucut tinggi,

perbukitan kecil, kawah luas berisi air, atau dataran lava yang luas

Struktur Gunung Api

Sumber : Penulls

A

Gambar 3. Bagian Materi Tenaga Endogen
Setiap bab dilengkapi dengan keterangan tujuan pembelajaran, materi yang akan
disampaikan, kuis interaktif, info tambahan, kegiatan diskusi, kegiatan individu,
kegiatan kelompok, soal evaluasi sumatif, dan rangkuman materi. Kuis interaktif
merupakan kuis permainan yang diintegrasikan dengan platform quizizz.

" |
i

SEJARAH PERKEMBANGAN BUMI

‘Tujuan Pembelajaran

. Siswa dapat menentukan prinsip dasar teori Hutton dalam

perubahan geologis yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

2. Siswa dapat menganalisis konsep teori Lyell dalam mengkaji
proses-proses geologis yang berlangsung secara bertahap.

3. Siswa dapat menganalisis bukti-bukti pergerakan benua
berdasarkan teori Wegener dan menghubungkannya dengan
bukti geologi masa kini.

4. Siswa dapat menerapkan konsep seafloor spreading untuk
menganalisis proses pembentukan dasar laut dan perannya
dalam pergerakan benua.

5. Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antara pergerakan

lempeng tektonik dan fenomena alam, seperti gunung berapi dan

gempa bumi di wilayah tertentu.

Materi pembelajaran yang akan dipelajari pada bab ini meliputi:

1. Sejarah Perkembangan Bumi Menurut Teori Hutton

~

Sejarah Perkembangan Bumi Menurut Teori Lyell

Sejarah Perkembangan Bumi Menurut Teori Wegener

Gambar 4. Tampilan Tujuan Pembelajaran
Info tambahan merupakan informasi menarik yang masih berkaitan dengan
materi tetapi bukan bagian pokok materi. Info tambahan di cantumkan pada bahan ajar
dengan bentuk kode QR.
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Dampak destruktit mass wasting:

1. Menyebabkan kerusakan lahan pertanian dan pemukiman akibat
aliran lumpur.

2. Menyebabkan korban jiwa dan kerugian ekonomi akibat longsor
dan aliran debris.

3. Menimbulkan ketidakstabilan struktur tanah di lereng yang

terkena longsor.

Gambar 5. Tampilan Kode QR Info Tambahan dan Quiz Interaktif
Kegiatan diskusi, merupakan bentuk kegiatan diskusi pada suatu topik yang
telah disediakan pada platform padlet. Platform ini memungkinkan pelaksanaan diskusi
dilakukan kapanpun dan dimanapun. Kegiatan individu merupakan proyek yang harus
dilakukan secara mandiri. Tujuannya yaitu untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemandirian siswa dalam memahami serta menerapkan konsep-
konsep geografi secara kontekstual.

Ayo Berdiskusi

Siswa diharapkan untuk berpartisipasi dalam diskusi online yang telah
disediakan. Akseslah tautan yang telah diberikan untuk mengikuti
forum diskusi. Dalam forum ini, siswa dapat mengajukan pertanyaan,
memberikan jawaban, serta memberikan komentar terhadap
pendapat rekan-rekan mengenai topik yang telah ditentukan. Diskusi
ini dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, baik di rumah
maupun di luar kelas.

Gambar 6. Tampilan Kegiatan Ayo Berdiskusi

Kegiatan kelompok difokuskan pada kolaborasi dalam menganalisis fenomena
geosfer menggunakan pendekatan spasial. Aktivitas ini dirancang untuk melatih
kemampuan kerjasama, komunikasi ilmiah, dan pemecahan masalah. Siswa didorong
untuk saling bertukar ide, membandingkan data, dan menyusun laporan sederhana yang
dikaitkan dengan kondisi geografi wilayah lokal. Bagian akhir dari setiap bab juga
dilengkapi dengan soal evaluasi sumatif sebagai sarana mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran. Selain itu, dilengkapi rangkuman guna membantu siswa melakukan
konsolidasi pengetahuan secara sistematis.
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Aktivitas Kelompok

War of Theories

Tkuti langkah-langkah berikut untuk melakukan aktivitas ini dalam

kelompok:

1. Bagi kelas menjadi lima kelompok.

2. Setiap kelompok akan mendalami satu teori geologi yang telah
dibahas sebelumnya.

3. Siapkan argumen-argumen yang mendukung teori yang dipilih,
termasuk bukti dan relevansinya terhadap perkembangan

pemahaman tentang Bumi.

4. Kelompok akan berpartisipasi dalam debat terbuka di kelas,
masing-masing mempresentasikan teori yang mereka anggap
paling relevan dalam menjelaskan fenomena geologi.

5. Setiap kelompok berusaha meyakinkan kelas bahwa teori mereka
merupakan yang paling dapat menjelaskan perkembangan Bumi
secara ilmiah.

6. Setelah debat selesai, setiap kelompok akan mempresentasikan
kesimpulan dari argumen mereka dan saling melakukan tanya
jawab dengan kelompok lainnya.

7. Guru akan bertindak sebagai penilai utama dan memberikan
umpan balik serta penilaian terhadap kualitas debat dan argumen
setiap kelompok.

Gambar 7. Tampilan Kegiatan Kelompok

Pilihlah satu jawaban yang benar

1. Teori yang pertama kali menyatakan bahwa bumi mengalami
perubahan secara terus menerus dari waktu ke waktu adalah?
a. Teori Wegener d. Teori Lempeng Tektonik
b. Teori Lyell e Teori Hutton
c.  Teori Hess

2. Siapa yang mengemukakan teori bahwa permukaan bumi
berubah karena proses-proses alam yang berlangsung secara
lambat dan berkelanjutan?
a. James Hutton c. Charles Lyell
b. Harry Hess d.  Alexander L. Dua Toilt

3. Bukti utama yang digunakan olch Alfred Wegener untuk
mendukung teori pergeseran benua adalah?
a. Adanya gunung berapi di dasar laut
b. Kecocokan bentuk garis pantai antara benua Afrika dan
Amerika Selatan
¢.  Struktur batuan di seluruh dunia yang serupa
d. Peta global seafloor spreading
e. Penemuan fosil laut di pegunungan
4. Konsep utama dari teori seafloor spreading yang diajukan oleh
Harry Hess adalah...
a. Benua tidak bergerak dan hanya laut yang bergerak
b Benua dan laut berkembang melalui aktivitas gunung berapi
¢ Lantai dasar laut mengalami pemekaran seiring keluarnya
magma dan punggungan tengah samudra
d.  Benua mengalami pergerakan akibat tekanan dari atmosfer
e. Bumi tetap dan tidak mengalami perubahan

Gambar 8. Tampilan Latihan Soal

Tahap Implementasi

Produk bahan ajar Kediri Earthspace yang telah divalidasi oleh para ahli
selanjutnya diimplementasikan dalam kegiatan uji coba terbatas. Uji coba ini bertujuan
untuk mengevaluasi respon langsung dari pengguna, yaitu guru dan siswa terhadap
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran geografi. Implementasi dilakukan di SMA
Negeri 2 Pare dengan melibatkan satu guru geografi dan 33 siswa kelas X-12. Proses uji
coba dilaksanakan selama dua pertemuan dengan durasi 1 x 45 menit dan 2 x 45 menit.

Mekanisme implementasi dimulai dengan pengenalan kepada pengguna
mengenai isi dan kegiatan apa saja yang terdapat dalam buku Kediri Earthspace.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru dan siswa menggunakan buku Kediri Earthspace dalam
kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran, siswa diarahkan untuk membaca
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materi, mengamati gambar dan peta, serta mengikuti instruksi kegiatan-kegiatan yang
terdapat dalam buku tersebut yang berbasis konteks lokal Kediri. Setelah sesi
pembelajaran selesai, guru dan siswa diminta mengisi instrumen tanggapan yang telah
disiapkan. Instrumen tanggapan guru dan siswa terdiri dari tiga aspek utama yaitu
penyajian tampilan, penyajian isi bahan ajar, dan kebermanfaatan bahan ajar.

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa membrikan skor rata-rata sebesar
85,03% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Secara rinci, siswa memberikan
skor 85,76% untuk aspek tampilan, 84,85% untuk aspek isi dan 84,47% untuk aspek
kebermanfaatan. Ketiga aspek memiliki kontribusi seimbang terhadap keseluruhan nilai,
masing-masing sekitar 33%, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar sembilan berikut:

84,47; 33%

H Tampilan HIsi H Kebermanfaatan

Gambar 9. Hasil Respon Siswa Setiap Aspek
Sementara itu, guru memberikan skor total sebesar 93,52%, yang juga termasuk
dalam kategori sangat layak. Guru juga memberikan penilaian positif dan menyatakan
bahwa bahan ajar ini efektif dalam mendukung penyampaian materi, mendorong
partisipasi aktif siswa, serta mempermudah integrasi pembelajaran berbasis konteks
lokal.
Tabel 5. Respon Pengguna

No Pengguna Rata-rata (%) Interpretasi
1 Siswa 85,03 Sangat Valid
2. Guru 93,52 Sangat Valid

Rata-Rata 89,28 Sangat Valid

Sumber: Peneliti, (2025)

Selama implementasi, ditemukan beberapa tantangan diantaranya beberapa
siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami instruksi kegiatan yang
berbasis eksplorasi lokal. Selain itu, beberapa istilah geografis dalam bahan ajar perlu
dijelaskan ulang oleh guru agar siswa dapat memahaminya dengan lebih baik. Kendala-
kendala ini menjadi bahan pertimbangan untuk revisi tahap akhir sebelum produk dapat
diimplementasikan secara luas.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam model pengembangan ADDIE dilakukan secara
menyeluruh dan berkelanjutan pada setiap tahap, untuk memastikan bahwa produk yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan dan kriteria kelayakan bahan ajar. Evaluasi
formatif dilaksanakan sejak tahap awal pengembangan melalui validasi ahli, serta hasil
respon pengguna bahan ajar. Setiap masukan dari proses evaluasi digunakan untuk
merevisi dan menyempurnakan bahan ajar Kediri Earthspace. Hasil penilaian produk
bahan ajar Kediri Earthspace telah memenuhi kriteria kelayakan dengan rata-rata skor
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validasi ahli sebesar 90,21% dan tanggapan pengguna sebesar 89,28% yang keduanya
termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa produk telah layak
digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran geografi khususnya pada materi perubahan
bentuk permukaan bumi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, pengembangan bahan ajar Kediri
Earthspace layak digunakan sebagai bahan ajar pendamping dalam pembelajaran
geografi, khususnya dalam materi perubahan bentuk permukaan bumi. Hasil observasi,
wawancara, dan penyebaran angket menunjukkan bahwa bahan ajar geografi yang
digunakan masih bersifat umum, belum kontekstual dan belum dapat mendorong
kemampuan berpikir spasial siswa secara optimal. Sedangkan menurut Irawan et al.,
(2019) bahan ajar konseptual sangat dibutuhkan dalam pembelajaran geografi sehari-
hari. Berdasarkan hasil angket ditemukan adanya kebutuhan nyata akan bahan ajar yang
lebih mendalam, visual, dan dengan konteks lokal. Hasil angket menunjukkan
bahwasannya siswa menginginkan bahan ajar yang tidak hanya informatif tetapi juga
menarik secara visual dan interaktif.

Guru juga mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan sebelumnya
belum menggambarkan kekhasan wilayah lokal yang dapat mendorong pembelajaran
lebih mendalam. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Tanjung and Fahmi (2015) yang
menunjukkan bahwa integrasi potensi lokal perlu dilakukan agar sesuai dengan
kebutuhan dan memunculkan kearifan lokal lingkungan siswa. Berdasarkan hasil
analisis tersebut memberikan landasan kuat bahwa diperlukan suatu produk bahan ajar
pendamping yang inovatif dan mampu menjawab kebutuhan siswa.

Tahap desain dilakukan dengan menyusun struktur isi bahan ajar sesuai hasil
analisis yang berfokus pada materi perubahan bentuk permukaan bumi. Materi
perubahan bentuk permukaan bumi ini berada dalam konteks materi dinamika litosfer.
Materi diselaraskan dengan Capaian Pembelajaran Fase E Kurikulum Merdeka.
Pengembangan diarahkan pada integrasi pendekatan pembelajaran mendalam (deep
learning) berbasis spatial thinking dengan konteks lokal wilayah Kediri. Penelitian
Feriyanto and Anjariyah (2024) menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional siswa. Tiga pendekatan ini di
tuangkan dalam ruang eksplorasi mendalam dan refleksi kritis, mengaitkan materi pada
fenomena lokal di Kediri, dan melalui elemen visual dan aktivitas yang menyenangkan.

Produk Kediri Earthspace dikembangkan dalam bentuk buku cetak interaktif
yang terintegrasi dengan teknologi. Buku ini menyajikan materi secara naratif, dan
memperkuat pemahaman spasial siswa melalui visualisasi serta konten interaktif.
Penambahan teknologi VR memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran
yang imersif dan menarik (Astuti, Yudha Irawan, Rahmawati Ayuningtyas, &
Zakariyah, 2024). Pengembangan dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa
platform dan aplikasi pendukung. Platform 3D Mapper dan Blender 4.0 digunakan
dalam pembuatan model 3D bentang alam Gunung Kelud, Canva untuk merancang
materi dengan berbagai desain yang menarik, quizizz digunakan sebagai platform kuis
interaktif, dan padlet digunakan sebagai platform diskusi secara online.

Materi dalam buku terdiri dari empat bab yang mencakup teori geologi klasik
hingga fenomena lokal bentang alam wilayah Kediri. Materi yang dikembangkan
disesuaikan berdasarkan kurikulum yang sedang digunakan yaitu Kurikulum Merdeka
serta sesuai dengan kebutuhan siswa (Baharuddin, Rosyida, Irawan, & Utomo, 2022).
Setiap bab dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, kegiatan diskusi, proyek individu
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dan kelompok, kuis interaktif, info tambahan melalui kode QR yang diintegrasikan ke
Google Drive, evaluasi sumatif dan formatif, serta rangkuman. Buku ini juga dilengkapi
dengan sumber informasi dari portal web GIS yang berisi data spasial wilayah Indonesia
(Bachri et al., 2022; Farihah et al., 2024). Data geospasial nasional yang lengkap dapat
diperoleh dai berbagai sumber nasional seperti BNPB, BPBD, PVMBG, BMKG dan
sumber terpercaya lainnya (Irawan et al., 2022). Seluruh elemen ini dirancang untuk
mendukung pembelajaran yang aktif dan kontekstual, mendorong keterlibatan siswa
secara kognitif, dan emosional (Melati, Iswatiningsih, & Wurianto, 2022). Keterlibatan
siswa didorong melalui kegiatan reflektif, eksploratif, dan berbasis pengalaman nyata
yang relevan dengan lingkungan sekitar siswa.

Setelah tahap pengembangan produk dilakukan, bahan ajar Kediri Earthspace
divalidasi oleh ahli materi dan bahan ajar. Validator menilai tingkat kelayakan dan
mengidentifikasi kekurangan dari segi materi maupun penyajian. Hasil validasi
menunjukkan “sangat valid” dengan persentase rata-rata dari kedua validator sebesar
90,21%. Produk bahan ajar Kediri Earthspace layak untuk diimplementasikan kepada
siswa dengan beberapa catatan revisi minor sesuai saran validator. Revisi minor tersebut
meliputi tata bahasa, kerapian penulisan, dan penggunaan tanda baca yang benar.

Bahan ajar Kediri Earthspace yang telah valid dan layak implementasi,
selanjutnya diimplementasikan kepada siswa dan guru kelas X-12 SMA Negeri 2 Pare.
Jumlah siswa yang terlibat dalam proses uji coba adalah 33 siswa dalam satu kelas yang
dipilih berdasarkan nilai akademik tinggi dalam mata pelajaran geografi. Harapannya
siswa memiliki pemahaman dan respon yang baik. Proses uji coba dimulai dengan
pengenalan tujuan pembelajaran apa yang akan dicapai dalam penggunaan bahan ajar
Kediri Earthspace. Setiap siswa mempelajari, mengamati, dan membaca materi yang
terdapat dalam buku Kediri Earthspace. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi
isi dari buku Kediri Earthspace, serta mencoba masuk ke dalam tautan-tautan yang
disediakan.

Siswa sangat antusias terhadap bahan ajar Kediri Earthspace, serta menunjukkan
ketertarikan yang tinggi. Siswa berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan, mencoba
melakukan diskusi, dan berbagai kegiatan yang terdapat di bahan ajar Kediri
Earthspace. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu kegiatan kelompok.
Kegiatan kelompok merupakan kegiatan yang difokuskan pada kolaborasi untuk melatih
kerjasama, komunikasi, dan pemecahan masalah lingkungan siswa (Irawan, Arinta,
Suprianto, & Masruroh, 2024). Pembelajaran dengan mengaitkan konteks lokal dan
kontekstual mampu meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa (Irawan et al.,
2019). Setelah mempelajari materi di dalam buku Kediri Earthspace siswa menunjukkan
pemahaman bahwasannya gunung api kelud memiliki karakteristik yang berubah-ubah
walaupun letusan yang sering terjadi adalah letusan eksplosif. Siswa sangat antusias
dalam mengeksplorasi teori pada materi dan membuktikannya dalam lingkungan
disekitarnya.

Setelah mengeksplorasi isi dari bahan ajar Kediri Earthspace, siswa dan guru
mengisi angket respon pengguna. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa memberikan
skor rata-rata sebesar 85,03%, dan guru memberikan skor 93,53%. Data ini memperkuat
bahwa bahan ajar diterima dengan baik oleh pengguna langsung, dan berhasil
menciptakan pengalaman belajar yang positif, menyenangkan, dan interaktif. Hal
tersebut sejalan dengan teori kebutuhan belajar Maslow (1954) yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan efektif apabila kebutuhan dasar seperti rasa aman dan kepuasan
sosial telah tercapai. Pembelajaran dengan bahan ajar Kediri Earthspace tidak hanya
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mengajak siswa untuk menghafal jenis-jenis tenaga endogen dan eksogen, tetapi juga
menyadari keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa diajak bertanya,
mengeksplorasi, dan mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi atau konteks lokal.
Bahan ajar dengan menghubungkan konteks lokal mampu memfasilitasi pembelajaran
yang mendalam dan relevan dengan lingkungan.

Evaluasi dalam model ADDIE merupakan tahap yang bertujuan untuk menilai
kualitas produk yang telah dikembangkan. Masukan dari validator, guru, dan siswa
digunakan sebagai dasar revisi produk demi peningkatan mutu media pembelajaran.
Oleh sebab itu, meskipun produk telah memenuhi kriteria sangat layak, masih
diperlukan perbaikan kecil seperti penyempurnaan tata bahasa atau tata letak masih
perlu dilakukan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Sehingga siswa akan lebih
fokus pada pemahaman materi daripada terganggu kenyamanan dalam memahami
bahasa atau penyampaian materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar Kediri Earthspace
berhasil dikembangkan sebagai bahan ajar pendamping pada materi perubahan bentuk
permukaan bumi berbasis spatial thinking. Produk ini menjawab kebutuhan akan bahan
ajar geografi yang tidak hanya kontekstual dan sesuai dengan kurikulum, tetapi juga
dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir spasial siswa. Hal ini tercermin
dari pemilihan konten lokal wilayah Kediri yang divisualisasikan dalam bentuk peta,
gambar, ilustrasi geomorfologi, dan aktivitas interpretasi spasial yang memungkinkan
siswa menghubungkan fenomena geosfer dengan kondisi geografis nyata di sekitarnya.

Hasil validasi oleh ahli materi dan bahan ajar menunjukkan bahwa produk
tergolong sangat valid dengan rata-rata skor 90,21%. Tahap implementasi bahan ajar
diuji cobakan kepada 33 siswa dan satu guru geografi di SMA Negeri 2 Pare. Hasil
tanggapan pengguna menunjukkan penerimaan yang sangat baik, dengan rata-rata skor
85,03% dari siswa dan 93,52% dari guru. Implikasi dari pengembangan ini
menunjukkan bahwa bahan ajar Kediri Earthspace berpotensi memperkuat pembelajaran
geografi yang lebih bermakna, kontekstual, dan mampu menumbuhkan keterampilan
abad ke-21. Namun demikian, karena penelitian ini termasuk dalam Kkategori
pengembangan dasar, maka efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan capaian belajar
siswa belum diuji secara mendalam. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan
dilakukan untuk menguji efektivitas bahan ajar ini dalam skala yang lebih luas serta
meneliti dampaknya terhadap peningkatan keterampilan berpikir spasial dan hasil
belajar siswa.
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